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ABSTRAK 

Abstrak: Pada era milenial ini, gawai bukanlah menjadi sesuatu hal yang mewah tetapi 

gawai sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan manusia di segala bidang. 

Perkembangan industri dimulai dari revolusi industi 1.0 hingga sekarang revolusi 

industri 4.0, dimana Internet of Things sangat membantu kehidupan manusia di semua 

lini. IoT adalah alat cerdas yang lengkapi dengan teknologi hardware dan software serta  

dihubungkan dengan jaringan internet. Siswa sekolah menengah atas mewakili generasi 

Z yang memang sangat tepat jika diberikan pengetahuan tentang pengenalan  Intenet of 

Things ini. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan IPTEK bagi 

siswa SMA N 3 Tegal untuk memberikan pengetahuan tentang IoT di era industri 4.0. 

Pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 36 peserta,dan metode pengabdian masyarakat 

ini adalah ceramah dan praktik untuk perancangan LED Pintar dengan menggunakan 

tools wokwi.com dengan Mikrokontroler ESP32. Hampir semua peserta tertarik dengan 

materi ini ditunjukkan dengan ketercapaian  daya serap peserta terhadap amteri yang 

diberikan  sebesar 95%. Dengan hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

hardskill dari peserta pengabdian. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Teknologi; Gawai; Internet of Things; Mikrokontroler; 

Wokwi.  

 
Abstract:  In the millennium era, gadgets are no longer a luxury item but a necessity that 
supports human life in all fields, especially the Z generations. Technological developments 
started from the industrial revolution 1.0 up to now the industrial revolution 4.0, where 
the Internet of Things (IoT) really helped human life in all fields. IoT, namely smart 
devices by utilizing internet technology and networks. High school students are one of the 
Z generations where appropriate for early preparation regarding the knowledge and 
application of IoT. Aim this community service  to increase science and technology was 
given to high school students 3 Tegal to provide discourse and knowledge about IoT in its 
application in the industrial revolution 4.0. This course was attended by 36 participants 
and they were practiced made smart LED with wokwi use ESP32. Almost students were 
interested in exploring the Internet of Things and absorption rate  of material is 95%. 
 
Keywords: Technological Developments; Gadgets; Internet of Things; Microcontroller; 
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A. LATAR BELAKANG 

Teknologi adalah bebas nilai, dimana akan terus berkembang mengikuti 

niali-nilai kehidupan kehidupan manusia. Memasuki era milenia, gawai 

sudah bukan barang mewah lagi tetapi menjadi kebutuhan yang menunjang 

kehidupan manusia di segala bidang (Asani & Salma, 2019). Istilah Internet 

of Things (IoT) yakni benda-benda atau alat-alat cerdas yang dapat berguna 

untuk kehidupan manusia. Internet of Things (IoT) adalah arsitektur sistem 

yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, dan website, karena 

perbedaan protokol antara perangkat keras dengan protokol website, maka 

diperlukan sistem tertanam (embedded) berupa gateway untuk 

menghubungkan dan menjembatani perbedan protokol tersebut (Afriliana et 

al., 2022). Iot ini sudah diimplemtasikan di berbagai bidang. IoT ini sangat 

mempengaruhi perkembangan teknologi yang amat pesat dalam kehidupan 

di era industri 4.0. Melihat fenomena saat ini hampir semua benda dapat 

digunakan seperti yang diinginkan hanya dengan menekan tombol pada 

ponsel. Benda-benda yang “cerdas” karena pada benda tersebut telah 

dilengkapi dengan alat-alat teknologi sesuai dengan kebutuhan manusia. 

Inilah konsep pada IoT yakni benda-benda  yang cerdas dengan dilengkapi 

teknologi dengan bantuan jaringan internet (Afriliana et al., 2018).  

Tantangan utama dalam IoT adalah menjembatani   kesenjangan   antara 

dunia fisik dan dunia informasi. Internet of Things dalam penerapannya juga 

dapat mengidentifikasi, menemukan, melacak, memantau objek  dan memicu 

event terkait secara otomatis dan real time, pengembangan dan penerapan 

komputer, Internet dan teknologi informasi dan komunikasi lainnya (TIK) 

membawa dampak yang besar pada masyarakat manajemen ekonomi,   

operasi produksi, sosial manajemen dan bahkan kehidupan pribadi (Adani & 

Salsabil, 2019). Internet of Things juga dimanfaatkan pada bidang pertamian, 

dan biasa disebut smartfarming. Salah satu contohnya pada penerapan 

Agrotech Farm System di Lahan Kelompok Tani Katon Jaya, Pekanbaru. 

Agrotech  Farm  System adalah  Sistem  pengendali  dari irigasi tanaman. 

Software ini menggunakan platform web based. Interface aplikasi ini bisa 

diakses melalui layanan web (Nasution et al., 2021). 

Kota Tegal merupakan kota yang terletak di pesisir pantai utara dimana 

menjadi kota transit antara Jawa Barat dan Jawa Tengah, sehingga 

perkembangan teknologi pun semakin cepat, dengan adanya interakasi yang 

terjadi. Kota Tegal memiliki banyak industri kecil ataupun menengah yang 

bergerak di sektor industri logam dan juga industri pangan atau kuliner. Tak 

mengherankan jika perkembangan teknologi ini sangat pesat dam memang 

sangat dibutuhkan di Kota Tegal dan sekitarnya melihat banyaknya UMKM 

ini. Daerah pantura ini biasa disebut Bergaslang atau singkatan dari Brebes, 

Tegal, Slawi/Kabupaten Tegal dan Pemalang. Hal ini terdorong juga dengan 

adanya revolusi industro sehingga adanya tantangan IoT di era industri 4.0 

(Sari et al., 2019). 
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Melihat percepatan teknologi informasi di era industri 4.0 ini maka 

betapa pentingnya transformasi teknologi ini diberikan kepada generasi 

muda khususnya saat ini yakni generasi Z, dimana generasi ini lebih 

memiliki banyak waktu dengan gawai dibandingkan untuk berinteraksi 

sosial. Hal ini juga termasuk dampak dari perkembangan teknologi di 

revolusi industri 4.0 dimana alat-alat cerdas sangat membantu kemudahan 

untuk semua kegiatan manusia di semua lini. Karena dari sebuah gawai, 

manusia dapat melakukan berbagai hal seperti peningkatan pengetahuan, 

berbelanja, berkomunikasi dengan orang lain untuk sekedar menyapa, 

seminar online bahkan untuk melakukan bisnis, atau hanya untuk 

menyalakan sebuah alat cerdas.  

IoT dipandang sebagai sebuah solusi cerdas yang menjadikan manusia 

dan berbagai benda atau objek ataupun perangkat yang ada di alam nyata 

bisa saling terhubung dan saling berkomunikasi dalam sebuah sistem 

terintegrasi menggunakan jaringan internet sebagai penghubungnya (Utomo, 

2019). Tujuannya adalah untuk membuat manusia lebih mudah berinteraksi 

dan dimana semua mesin dengan pengenal IP address dapat menggunakan 

jaringan internet sebagai media komunikasi (Efendi, 2018). Untuk itulah hal 

ini sangat penting diberikan secara keilmuan kepada generasi muda 

khususnya para pelajar atau mahasiswa sehingga para generasi muda dapat 

menerapkan IoT dalam kehidupan sehari-hari atau dalam proses 

pembelajaran.  

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tegal merupakan salah satu sekolah 

terbaik di kota Tegal, dengan siswa siswi yang berasal dari daerah Kota 

Tegal dan sekitarnya.  Di SMA ini belum ada sosialisasi terkait revolusi 

industri 4.0 yang mengenalkan para generasi muda tentang Internet of 

Things untuk kehidupan sehari-hari. Hal ini diketahui pada saat pertama 

kali tim pengabdian masyarakat melakukan survei di awal pengajuan 

pengabdian masyarakat. Dengan latar belakang tersebut maka pengabdian 

masyarakat ini bertemakan peningkatan IPTEK melalui pengenalan 

Internet of Things kepada siswa dan siswi SMA N 3 Tegal. Adapun khalayak 

sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah siswa kelas X, XI dan XII 

yang terpilih. Pemilihan tersebut berdasarkan minat dan bakat siswa 

terhadap peminatan tentang IPTEK. Acara ini dilakukan setelah siswa dan 

siswi menyelesaikan Penialaian Akhir Semester. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan 2 hari yakni dari tanggal 5-6 

Desember 2022 di Laboratorium Komputer SMA N 3 Tegal yang beralamat 

di Jalan Sumbodro Tegal. Tim Pengabdian masyarakat Program Studi DIII 

Teknik Komputer, Politeknik Harapan Bersama yang beranggotan 4 dosen 

dan 3 mahasiswa. Program studi DIII Teknik komputer memang 

mengembangkan beberapa penerapan Internet of Things  dalam proses 

pembelajarannya. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat kali ini  

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi hardskill siswa di bidang IPTEK , 

khususnya tentang Internet of Things, lebih fokus pada pengenalan 
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mikrokontroler dan berbagai sensor, serta melakukan praktikum simulasi 

untuk perancangan smart LED dengan tools wokwi.com. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

SMA N 3 Tegal adalah salah sekolah terbaik di kota Tegal, dimana 

siswanya dipersiapkan untuk mendapatkan beberapa pengetahuan tentang 

teknologi melalui kegiatan ekstra kurikurikuler sekolah maupun weminar 

atau pelatihan. Waktu setelah ujian merupakan waktu yang tepat karena 

biasanya guru akan sibuk mengolah nlai sedangkaan siswa sudah tidak 

mendapatkan mata pelajaran, yang biasa diisi oleh kegiatan lain, seperti 

classmeeting atau pelatihan. 

Tim Pengabdian masyarakat Program Studi DIII Teknik Komputer, 

Politeknik Harapan Bersama yang beranggotan 4 dosen dan 3 mahasiswa. 

Program studi DIII Teknik komputer. Tahap  kegiatan  yang  dilaksanakan,  

yaitu:  (1)  persiapan;  (2)  implementasi;  (3)  dan keberlanjutan,  dengan  

menerapkan  metode  partisipatif  (Participatory  Action  Research/PAR) yang  

dikemas  dalam  bentuk  pelatihan (Wibowo et al., 2021). Pengabdian 

masyarakat ini dikemas melalui pemaparan dan pelatihan dengan 

pendampingan langsung kepada peserta pengadian. Tahap persiapan 

meliputi beberapa kegiatan yakni koordinasi awal, survei ke sekolah SMA N 

3 Tegal, pengiriman surat pengajuan tempat untuk pengabdian dan 

melakukan survei untuk mengidentifikasi peserta yang akan mengikuti 

pengabdian masyarakat ini.  

Bedasarkan hasil temuan saat dilakukan survey maka dilakukan 

inventarisir jenis alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengabdian (Mastuti et al., 2023). Adapun beberapa alat yang akan 

digunakan untuk simulasi adalah smart LED, alat proteksi kebocoran gas, 

dan tools wokwi sebagai alat untuk simulasi serta 4 unit robot yang 

sederhana yang dapat dikendalikan melalui smartphone. Paparan tentang 

impelementasi salah satu alat kepada para siswa-siswi SMA 3 Tegal tentang 

hasil penelitian implementasi alat berbasis IoT, yakni sistem proteksi 

kebocoran gas LPG menggunakan beberapa sensor. Dalam penelitian ini 

menghasilkan sebuah alat yang siap diinstalasikan pada gas LPG rumah 

tangga di mana alat ini berfungsi sebagai proteksi gas LPG jika terjadi 

kebocoran gas, di mana kebocoran gas LPG dengan kadar yang cukup, dapat 

menyebabkan kebakaran atau ledakan (Gas & Valve, 2021). Salah satu 

impelementasi alat IoT hasil penelitian pada semester narasumber dan 

beberapa tim peneliti dosen Prodi DIII teknik komputer di semester 

sebelumnya yakni proteksi kebocooran gas, dimana dalam rancangan  skema  

rangkaian  proteksi kebocoran gas tersebut menunjukan instalasi-instalasi   

sensor   MQ2, relay,   LCD   16x2 dengan  modul  I2C, selenoid  valve, LED, 

buzzer, dan Arduino  Nano  yang  digunakan  untuk  membangun sistem 

proteksi kebocoran gas LPG. Skema rangkaian merupakan   hubungan   
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antar   beberapa   komponen dan  sensor  di  mana  komponen  dan  sensor 

(Khakim et al., 2022). 

Pada tahan implementasi maka pertama kali peserta diberikan paparan 

materi untuk pengenalan perkembangan revolusi industri 1.0 hingga 

revolusi industri 4.0. Fokus narasumber pada paparan tentang  Internet of 

Things yang dilengkapi dengan  demonstrasi salah satu alat yang digunakan 

untuk aplikasi IoT.  Selain paparan pengenalan IoT juga diperkenalkan 

tentang robotika. Pada tahap keberlanjutan maka pengabdian masyarakat 

ini melakukan praktikum simulasi perancangan alat Internet of Things yang 

sederhana yakni Smart LED yakni membuat simulasi trafict light 

menggunakan 3 LED, mikorokontroler ESP32 dan button, serta resistor 

dengan menggunakan tools wokwi.com. Pada sesi praktikum para peserta 

pengabdian masyarakat  mensimulasikan perancangan trafict light dan 

sensor pir untuk mendeteksi jarak dengan tools wokwi.com. Paparan source 

code langsung dipraktikkan oleh para peserta sehingga lebih mudah 

dipahami. Selain itu juga siswa mendapatkan pendampingan dari 3 

mahasiswa dan 2 dosen tim pengabdi.   

Kemudian dilanjutkan praktik mengimplementasikan coding yang 

menghubungkan robot dengan smartphone.  Metode Monitoring dan evaluasi 

dilakukan dengan melihat sejauh mana penguasaan ilmu oleh peserta pada 

materi yang telah diberikan(Sucipto & Syaharuddin, 2018). Instrumen yang 

digunakan adalah pre test, post test dan evaluasi menggunakan wawancara 

dan demonstrasi hasil simulasi dan hasil praktik. Bagi semua yang telah 

menyelesaikan praktikum dan kehadiran pada pemaparan materi akan 

mendapatkan E_sertifikat. Tahapan evaluasi yang digunakan adalah pretest 

dan posttest. Posttes dilakukan dengan menguji hasil coding yang telah 

diimplementasikan pada robot. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra tahap pengabdian masyarakat adalah melakukan komunikasi 

dengan pihak sekolah, untuk mengetahui materi yang akan diberikna 

kepada siswa sebagai peningkatan wacana tentang teknologi, dan dari sesi 

diskusi didapatkan tena tentang pengenalan iot dan robotika. Sebelum 

kegiatan ini dilakukan siswa banyak yang kurang memahami apa itu 

IoT,walaupun generasi gen Z sangat dekat dengan hal tersebut, dimana gen 

Z selalu mengarah ke digitalisasi. 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama 

kegiatan berlangsung, kegiatan pengabdian masyarakat ini cukup mendapat 

respon yang baik. Dari mulai diinfomasikan tentang kegiatan ini kepada 

pihak SMA Negeri 3 Tegal hingga pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

selesai, banyak sekali respon positif dari guru, siswa dan pihak kesiswaan. 

Pemilihan penggunaan metode simulasi ini karena model pembelajaran 

berbasis simulasi dapat menggugah emosi, mempermudah peserta didik 

memahami konsep dan untuk merangsang berpikir tinggi, dan mampu 
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memperlancar pencapaian tujuan (Tawil, 2011). Pentingnya menggunakan 

aplikasi tambahan untuk memenuhi standar kecakapan siswa berupa 

software simulasi uji coba (Arifin et al., 2022). Pelaksanaan simulasi 

dilakukan untuk pengabdian masyarakat ini selama kurang lebih 45 menit. 

Kontribusi pengabdian masyarakat ini adalah mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa dan siswa SMA N 3 Tegal tentang: 

1. Sejarah  revolusi industri 1.0 hingga revolusi industi 4.0 

2. Pengertian dan implementasi Internet of Things pada kehidupan 

manusia saat ini. 

3. Profesi yang masih dibutuhkan saat industri 4.0 sehingga dapat 

memberikan gambaran bagi siswa-siswi untuk wacana jurusan apa 

yang bisa diambil jika akan menjadi salah sat dari profesi tersebut. 

4. Cara kerja alat proteksi kebocoran gas elpijji. 

5. Simlasi perancangan smart LED menggunakan ESP32 dengan tools 

wokwi.com. 

6. Simulasi perancangan penggunaan sensor jarak menggunakan 

wokwi.com. 

 

Narasumber memberikan paparan tentang Internet of Things selama 45 

menit seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

(a) (b) 

Gambar 1. Paparan tentang IoT dan demostasi alat proteksi kebocoran gas 

 

Pada demonstari cara kerja alat memang tidak dipasangkan ke tabung 

elpiji, hanya diberikan demostrasi kerja sensor dan mikrokontrolernya.  

Sensor MQ2 merupakan  sensor  yang  berfungsi untuk  mendeteksi  gas  

yang  mudah  terbakar  seperti LPG   (Liquified   Petroleum Gas), i-butane,   

propane, methane, alkohol, hydrogen, dan  asap.  Cara  kerja sensor  MQ2  

dengan  menangkap  gas  yang  terbawa angin  kemudian  sensor  MQ2  akan  

mengubahnya menjadi   tegangan   analog. 

Pada gambar 2 menunjukkan tampilan platform woksi sebagai tools 

simulasi untuk praktik mikrokontroler, yakni wokwi.com, dengan open 

source yang dapat diakses melalui website tanpa harus di download terlebih 

dahulu, sehingg memudahkan pembeljaran simualsi mikrokontroler ini. 
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Wokwi adalah platform yang dapat digunakan sebagai simulator Electronics 

Development Board seperti Arduino, ESP32, dan Raspberry Pi Pico. Dengan 

menggunakan simulator online, dapat bereksperimen lebih mendalam 

(Sabara, 2022). 

 

 

Gambar 2.Tampilan awal Wokwi.com 

 

Wokwi dapat diakses melalui akun gmail masing-masing sehingga tiap 

project yang dibuat dapat tersimpan dengan baik, bahkan memungkin untuk 

dapat dibagikan kepada tim kelompoknya atau yang akan mengakses proect 

tersebut. Untuk simulasi praktikum perancangan Smart LED menggunakan 

ESP32 dapat ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Simulasi perancangan smart LED (trafic light) 

 

Pada Gambar 3 adalah menampilkan tampilan perancangan trafic light 

menggnakan tools simulasi wokwi.com, dimana pada tampilan wokwi terbagi 

bagian kanan dan kiri, bagian kiri merupakan penulisan source code dan 

bagian kanan adalah gambar rangkaian alat. Adapun komponen yang 

digunakan adalah terlihat pada Gambar 4. 
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(a) 

(b) 

(c) 

Gambar 4. Komponen pada simulasi trafic light menggunakan LED  

(a) ESP32 (b) LED   (c) pushbuton 

 

Pada Gambar 4 adalah memperlihatkan gambar komponen yang 

digunakan pada simulasi trafic light pada wokwi.com. Masing-masing alat 

tersebut sudah ada pada simulasi wokwi, maka hanya tinggal menambahkan 

saja pada gambar rangkaian di sebelah kanan, dan dihubungkan dengan 

simbol garis yang menunjukkan simbol kabel input dan output. Pada 

pengayaan materi diberikan perancangan implementasi sensor Pir untuk 

mendeteksi jarak, perancangan ini juga menggunakan alat simulator wokwi. 

Adapun perancangan yang dibuat sepertu pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5 . Perancangan alat pengendali suhu dan kelembaban  

 

Pada alat pengendali suhu dan kelembaban menggunakan beberapa 

komponen yakni LED, Buzzer, ESP32, sensor DHT dan OLED, serta resistor. 

Alat tersebut akan memberikan keterangan suhu dan kelembaban pada 

monitor OLED. Jika suhu 0-20 derajat celcius maka suhu dingin dan LED 

biru akan menyala, jika suhu antara 20-39 derajat celcius maka suhu normal 

dan LED kuning akan menyala, tetapi jika suhu diatas 40 derajat celsius 

berarti suhu panas, dan  LED merah akan menyala demikian juga buzzer 

akan berbunyi memberikan peringatan. 
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Gambar 7. Hasil penilaian teori dan praktikum (%) peserta pelatihan  

 

Pada Gambar 6 adalah memperlihatkan hasil penilaian peserta 

pengabdian masyarakat dari 36 siswa yang mengikuti acara dari awal yakni 

paparan, demosntrasi alat dan simualsi perancangan trafic light dan 

mengukur jarak dengan sensor pir. Memang untuk perancangan sensor pir 

tidak diwajibkan tetapi hanya bersifat pengayaan materi, oleh karena itu 

tingkat keberhasilannya tidak 100%. Lain halnya dengan perancangan 

simulasi trafic light merupakan kompetensi yang wajib menjadi luaran pada 

pengabdian masyarakat kali ini. Jika melihat grafik tersebut, kelas X lebih 

tercapai 100% dibandingkan dengan kelas XI dan kelas XII. Secara 

kurikulum memang kelas X tahun ini disiapkan untuk kurikulum merdeka, 

maka mereka lebih siap untuk menerima pengayaan materi di luar mata 

pelajaran wajib di sekolah. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana konten akan lebih 

optimal agar peserta didik mempunyai waktu yang cukup untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi (Redana & Suprapta, 2023). 

 

Tabel 1. Hasil pretest 

Kelas dan 

Jurusan 

Jumlah 

Siswa 

Mengerti 

IoT 

Pernah 

Mengenal 

Sensor 

Pernah 

Mengenal 

Mikrokontroler 

XI  dan XII IPA 9 9 5 5 

Kurikulum 

merdeka 27 23 24 24 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan hasil nilai pretest untuk materi pengenalan 

Internet of Things. 

 

 

 

 

 

0%
10%
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30%
40%
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100%

berhsail sensor jarak bersil trafic light teori Iot

XI  dan XII IPA Kurikulum merdeka
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Tabel 2. Hasil posttest 

Kelas dan 

Jurusan 

Jumlah 

Siswa 

Mengerti 

IoT 

Pernah 

Mengenal 

Sensor 

Pernah 

Mengenal 

Mikrokontroler 

XI  dan XII IPA 9 9 5 5 

Kurikulum 

merdeka 
27 27 27 27 

 

Dengan melihat Tabel 1 dan Tabel 2, menunjukkan peningkatan tentang 

pengertian IoT, mikrokontroler dan sensor dari 81% dari siswa yang dapat 

menjelaskan tentang pengertian IoT, jenis sensor dan jenis mikrokontroler 

naik menjadi 89%. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mendapat dukungan yang sangat 

positif dari Waka kesiswaan dan Waka kurikulum, dimana sangat tepat 

kiranya kegiatan ini dilakukan setelah siswa telah selesai menyelesaikan 

Penilaian Akhir Semester ganjil. Kegiatan ini menjadi suatu kegiatan yang 

digagas dengan baik, untuk meningkatkan kompetensi keterampilan 

hardskill dari para siswa. Selain itu di SMA Negeri 3 Tegal juga belum ada 

ektra kurikuler Internet of Things, sehingga sejalan dengan program yang 

ditawarkan oleh tim PKM.  

Pengabdian masyarakat ini berjalan dengan baik, ditunjukkan dengan 

antusissme peserta tercapai hingga 90% yang hadir dalam pelatihan, baik 

dari kelas X, XI dan XII. Ketercapaian menjelaskan kembali tentang IoT 

tercapai sempurna, yakni semua peserta dapat menjelaskan kembali 

pengetian IoT dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketercapaian hasil simulasi dan teori tercapai 95% yang artinya hanya 5% 

siswa yang masih perlu penambahan materi di sesi lain yang sifatnya 

pengabdian masyarakat lanjutan atau dalam bentuk ekstra kurikuler. 

Ada sekitar 75% yang menyatakan tertarik untuk belajar robotik dan 15% 

untk belajar IoT lebih jauh. Oleh karena itu kegiatan ini membuka peluang 

untuk membuka komunitas robotik dan IoT di SMA tegal dan sekitarnya, 

sehingga kontribusi pengetahuan akan berlanjut. Saran untuk SMA N 3 

adalah adanya kegiatan eksra kurikuler yang melanjutkan peningkatan 

IPTEK ini sehingga terbentuknya kompetensi hardskill bagi siswa siswi 

SMA N 3 Tegal. 
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